Antispasmodik Usus

Kejang usus

"Kejang usus" adalah istilah luas yang merujuk pada kejang abnormal otot tak sadar
pada organ dalam. Masalah ini paling sering terlihat pada organ seperti usus halus dan
usus besar, saluran empedu dan ureter. Kolik sering terjadi pada kejang usus. Kejang

pada usus besar atau kecil juga bisa disertai dengan perut kembung dan diare.

Kejang memiliki berbagai penyebab. Litiasis, gastroenteritis, alergi makanan, reaksi

obat dan stres emosional adalah beberapa contohnya.

Antispasmodik usus memiliki fungsi utama relaksasi otot dan kontrol kejang, sehingga
mengurangi nyeri spasmodik. Mengingat banyaknya penyebab kejang, antispasmodik
usus hanya menawarkan pereda nyeri dan bukan untuk penyembuhan permanen.
Oleh karena itu, penggunaan obat-obatan ini secara sembarangan harus dihindari.
Untuk menghasilkan penyembuhan radikal, penting untuk mengidentifikasi penyebab
penyakit dan mendapatkan perawatan yang tepat. Mengonsumsi antispasmodik usus
sebelum konsultasi medis dapat menutupi tanda-tanda penyakit serius seperti
apendisitis akut, dan mempersulit dokter Anda untuk membuat diagnosa yang akurat.
Akibatnya, pengobatan bisa tertunda dan dampaknya bisa sangat serius. Seorang
dokter biasanya tidak akan meresepkan antispasmodik usus untuk pasiennya kecuali
jika dokter tersebut telah mendapat pemahaman yang jelas tentang kondisi pasien

dan membuat diagnosa yang pasti.

Contoh umum antispasmodik usus termasuk hoisin-N-butilboromida dan alverin sitrat,

keduanya dapat meredakan kolik yang disebabkan oleh stres gastrointestinal.

Saran Pengobatan

1. Disarankan mengonsumsi obat 30 menit hingga satu jam sebelum makan sesuai
instruksi dokter.

2.  Minum obat sesuai saran dokter atau ahli perawatan kesehatan. Efek samping
umumnya meliputi mulut kering, pandangan buram, sembelit dan sulit buang air

kecil. Efek tersebut akan menghilang jika pengobatan dihentikan.



Penyimpanan Obat

Obat harus disimpan di tempat sejuk dan kering. Umumnya, obat tidak perlu disimpan
di lemari es kecuali disebutkan pada label. Obat oral harus disimpan dengan baik untuk

mencegah konsumsi secara tidak sengaja oleh anak-anak.
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